BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini, sebagai berikut :
1. Jenis Defect pada produk kemasan sachet Milo yaitu: cacat bocor horizontal yang berjumlah 47,590 pcs dengan perentasi 22,3%, yang kedua cacat double seel yang berjumlah 44.200 pcs dengan persentasi 20,7%, yang ketiga cacat pruduk trap yang berjumlah 41,690 pcs dengan persentasi 19,5%, yang keempat cacat bocor vertikal berjumlah 40,695 pcs dengan persentasi 19,0%, yang terakhir cacat bocor gusset berjumlah 39,685 dengan persentasi 18,6%. 
2. Tingkat DPMO dan Sigma level yakni sebesar 4.395 defect per sejuta produk yang dihasilkan dengan nilai sigma 4.12 (rata-rata industri Indonesia). 
3. Faktor yang menyebabkan kegagalan yakni penjepit tidak bekerja optimal dan kotor, dengan usulan rancangan perbaikan untuk melakukan perbaikan pada mesin (maintenance), kemudian dilakukan perawatan secara rutin pada mesin.
6.2 Saran 
Adapun saran dari hasil penelitian ini dibagi menadi 2, sebagai berikut:
a. Perusahaan dapat menerapkan usulan rancangan perbaikan berdasarkan tingkat prioritas yang ada untuk mengatasi permasalahan defect yang dominan dengan konsep six sigma ini.

b. Untuk penelitian selanjutnya pada tahap peningkatan kualitas produk kemasan sachet 18gr untuk mengurangi defect dengan pendekatan Quality Control Circel (QCC).
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